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ANALISIS KOMPETENSI PEMANDU WISATA PENGELOLA WISATA 

GASTRONOMI DI KOTA BANDUNG 

 

ABSTRAK 

Kota Bandung memiliki citra sebagai kota tujuan wisata kuliner, hal ini ditandai dengan banyaknya 

makanan lokal yang legendaris di berbagai kecamatan. Wisata gastronomi yang dikembangkan 

para pemandu wisata di Kota ini mencakup makanan lokal dikenal sebagai kuliner serta komponen 

lainnya seperti sejarah, tradisi, filosofi, cara mencicip, penyajian, nilai edukasi, nilai gizi, 

pengalaman wisatawan, etik dan etika. Namun demikian, belum adanya kompetensi pemandu 

wisata gastronomi di Kota Bandung. Tujuan dari penelitian ini adalah (1) mengidentifikasi 

kompetensi pemandu wisata gastronomi berdasarkan sembilan komponen gastronomi, (2) 

mengidentifikasi kompetensi pemandu wisata gastronomi berdasarkan bidang keahlian, (3) 

mengidentifikasi kompetensi utama pemandu wisata gastronomi. Metode yang digunakan dalam 

penelian ini yaitu kualitatif dengan menggunakan Analytical Hierarchy Process (AHP) yang 

berdasar wawancara kuesioner terhadap Nona Helix sebanyak 26 orang dan dilanjutkan dengan 

Focus Group Discussion oleh para penelaah. Hasil AHP penelitian ini menunjukan bahwa bidang 

keahlian menunjukan bobot yang paling tinggi dibandingkan dengan kriteria lainnya, hal ini 

dikarenakan pemandu wisata gastronomi tetap berfokus pada kepemanduannya walaupun jenis 

wisata yang ditangani merupakan wisata minat khusus. Selanjutnya hasil dari Focus Group 

Discussion dengan para penelaah dimana pemandu wisata gastronomi tidak sepenuhnya harus 

memiliki kompetensi memasak dan pemandu wisata diharapkan dapat menginformasikan terkait 

pariwisata daerah, serta penulis merumuskan 12 kompetensi utama yang harus dimiliki oleh 

pemandu wisata gastronomi di Kota Bandung. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi acuan 

dalam kepemanduan wisata khususnya kepemanduan wisata gastronomi di Kota Bandung. 

Kata Kunci: Wisata Gastronomi, Kompetensi Pemandu Wisata, Analytical Hierarchy Process 

(AHP) 
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COMPETENCY ANALYSIS OF GASTRONOMIC TOUR GUIDE IN BANDUNG CITY 

ABSTRACT 

The city of Bandung has an image as a culinary destination city, this is indicated by the many 

legendary local foods in various sub-districts. Gastronomic tourism developed by tour guides in 

this city includes local food known as culinary as well as other components such as history, 

tradition, philosophy, how to taste, presentation, educational value, nutritional value, tourist 

experience, ethics and ethics. However, there is no competency for gastronomic tour guides in the 

city of Bandung. The aims of this study were (1) to identify the competencies of gastronomic tour 

guides based on nine gastronomic components, (2) to identify the competencies of gastronomic 

tour guides based on areas of expertise, (3) to identify the main competencies of gastronomic tour 

guides. The method used in this research is qualitative by using the Analytical Hierarchy Process 

(AHP) which is based on questionnaire interviews with 26 Nona Helix and followed by Focus 

Group Discussion by the reviewers. The results of this AHP research show that the area of 

expertise shows the highest weight compared to other features, this is because gastronomic tour 

guides remain focused on their guidance even though the type of tourism handled is special interest 

tourism. Furthermore, the results of the Focus Group Discussion with reviewers where 

gastronomic tour guides do not fully have to have cooking skills and tour guides are expected to 

be related to regional tourism, and the authors formulate 12 main skills that must be possessed by 

gastronomic tour guides in the city of Bandung. This research is expected to be a reference in 

tourism guidance, especially gastronomic tourism guidance in the city of Bandung. 

Keywords: Gastronomic Tourism, Tour Guide Skills, Analytical Hierarchy Process (AHP) 
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